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INTISARI 

 
Kinerja inovatif merupakan pelaksanaan tugas yang disertai dengan penerapan 

hal-hal baru dalam upaya meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Hasil studi 
Ergun et al (2004) menemukan bahwa variabel proaktif berpengaruh terhadap 

kinerja inovatif,  Namun studi  Halim et al (2015) menunjukkan bahwa variabel 

proaktif tidak berpengaruh terhadap kinerja inovatif. Kemudian hasil studi Widodo  
(2015)  menyimpulkan  bahwa  Usaha Kecil  Menengah  (UKM) Batik    inovasi  yang 

dilakukan  bersifat  follower,  artinya  produk muncul  di  wilayah  lain  yang  relatif   
baru, kemudian  sedikit    modifikasi. Kemudian Sheng (2007) menyatakan bahwa 

perusahaan perseorangan jarang sekali atau terdapat keterbatasan mencapai 
organizational Innovativeness dan UMKM  seringkali tidak mampu mencapai 

performance innovativeness. 

Tujuan studi ini adalah sebagai berikut :1). Mendiskripsikan dan 

menganalisis   keterkaitan  proaktif dan kualitas jejaring terhadap kinerja inovatif 

2). Menyusun model pengembangan  peningkatan kinerja inovatif yang berbasis 

pada kualitas jejaring dan proaktif. 
Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh  UMKM Batik di kota 

Semarang yang berjumlah 47. Mengingat terbatasnya jumlah populasi, maka  metode 

pengambilan sampel menggunakan metode sensus,artinya jumlah populasi sama dengan 
sampel. Namun kuesioner yang kembali karena tidak lengkap dan rusak dan yang dapat  

dianalisis sejumlah 36 responden 

Berdasarkan  berbagai dukungan signifikan dari pengujian hipotesis telah 

menjawab masalah penelitian tersebut, dimana menghasilkan   2  pengembangan 

peningkatan kinerja inovatif. Oleh karena itu model peningkatan kinerja inovatif 

yang berbasis pada kualitas jejaring dan proaktif UMKM Batik  di kota Semarang 

adalah sebagai berikut :    Pertama,  langkah-langkah  dalam upaya meningkatkan 

kinerja inovatif melalui kualitas jejaring yang dibangun oleh proaktif. Kedua,  

langkah-langkah  dalam upaya meningkatkan kinerja inovatif dibangun melalui 

kualitas jejaring.  Kemudian kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut :1).Bila 

semakin tinggi proaktif, maka semakin tinggi kinerja inovatif. Artinya 

peningkatan kinerja inovatif dibangun dengan variabel  proaktif dengan indikator  

antisipasi masalah bisnis kami lebih cepat dari pesaing, bisnis kami  

berorientasi masa depan ditujukan dengan tren teknologi, bisnis  kami 

Selektivitas dalam meluncurkan produk, bisnis kami  dengan sistematis dan 

mencari ide  baru. 2). Bila semakin tinggi proaktif, maka semakin tinggi 

kualitas jejaring . Artinya peningkatan kualitas dibangun dengan variabel  proaktif 

dengan indikator  antisipasi masalah bisnis kami lebih cepat dari pesaing, bisnis 

kami  berorientasi masa depan ditujukan dengan tren teknologi, bisnis  

kami Selektivitas dalam meluncurkan produk, bisnis kami  dengan sistematis 

dan mencari ide  baru.3). Bila semakin tinggi kualitas jejaring, maka 

semakin tinggi kinerja inovatif. Artinya peningkatan kinerja inovatif dibangun 

dengan variabel  kualitas jejaring  dengan indikator : kepercayaan dengan mitra,  

frekuensi hubungan danh harapan  hubungan. 
Implikasi manajerial mencakup : 1). Berkaitan dengan proaktif  indikator sistematis 

mencari ide baru, seyogyanya meningkat ide  baru dengan cara melakukan pelatihan, 
pameran serta kerja sama dengan perguruan tinggi. 2).Berkaitan dengan kualitas jejaring 



indikator kepercayaan dengan mitra dan frekuensi hubungan diperlukan peningkatan hak 

dan kewajiban  dalam kemitraan dan kepercayaan. 3). Berkaitan dengan kinerja inovatif  
indikator proporsi teknologi produk baru dilakukan dengan melakukan kerja sama 

perguruan tinggi advokasi 
Keterbatasan studi ini adalah  pengaruh antar variabel proaktif dengan kualitas 

jejaring sebesar 37,9 % dalam model peningkatan kinerja inovatif , memiliki kategori 

sedang antara 20 % sd 40 % kategori sedang .  Berdasarkan keterbatan studi yakni 
pengaruh antar variabel dalam model peningkatan  efesiensi sumber daya manusia, 

memiliki kategori sedang antara  20 % sd 40 % kategori sedang. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya blackbox antara variabel antesenden dan konsekuen. Oleh karena 

kondisi tersebut merupan area studi yang menarik. 
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